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Abstrak: Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) kelayakan perangkat pembelajaran fisika aktif 
tipe learning tournament berbasis local wisdom Kabupaten Purworejo untuk meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep dan nilai karakter; (2) peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa setelah 
menggunakan perangkat pembelajaran fisika aktif tipe learning tournament berbasis local wisdom; (3) 
peningkatan nilai karakter siswa setelah menggunakan perangkat pembelajaran fisika aktif tipe learning 
tournament berbasis local wisdom; (4) keefektifan perangkat pembelajaran fisika aktif tipe learning 
tournament berbasis local wisdom untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan nilai 
karakter siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan lewat observasi, tes, dan angket, sedang analisis 
dengan N-Gain dan manova.  Penelitian pengembangan ini menggunakan model 4D, yaitu tahap define, 
design, develop, dan disseminate. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan nilai karakter dengan efektif.
Hal ini ditunjukkan berdasarkan penilaian expert judgment serta N-Gain yang mendukung serta adanya 
perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman konsep dan nilai karakter yang signifikan antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol.

Kata Kunci:	 perangkat	 pembelajaran,	 pembelajaran	fisika,	 active	 learning,	 learning	 tournament,	
local wisdom, kemampuan pemahaman konsep, nilai karakter

DEVELOPING PHYSICS ACTIVE LEARNING KITS 
FOR LOCAL WISDOM-BASED LEARNING TOURNAMENT

Abstract: The objectives of this research are (1) to delineate the feasibility of physics active learning 
kits of learning tournament based on Purworejo local wisdom to improve students’ understanding on the 
concept and values of characters; (2) to describe the improvement of students’ conceptual understanding 
after using the physics active learning kits; (3) to describe the improvement of students’ character values 
after using the physics active learning kits;(4) to describe the effectiveness of the kits in improving students’ 
understanding on the concept and values of characters. This developmental study used 4D model which 
involves four stages, i.e. define, design, develop, and disseminate. The results of this research show that 
the physics active learning kits effectively improve students’ understanding on the concept and values of 
characters. This fact is shown by supporting expert assessment and N-Gain and through the difference 
of students’ understanding on the concept and values of character in the experiment class and that in 
control class.

Keywords: Learning instrument, physics learning, active learning, learning tournament, local wisdom, 
conceptual understanding, character values

PENDAHULUAN
Abad XXI menuntut respon terhadap ber-

bagai perkembangan dalam segala aspek secara 
kritis.Kemajuan teknologi ilmu pengetahuan, 
memicu perkembangan terhadap aspek ling-
kungan hidup, kesehatan, ekonomi, dan aspek 
lainnya.Perkembangan IPTEK menjadi suatu ke-
wajiban untuk merespon bagi setiap orang karena 

hal tersebut menuntut setiap individu untuk lebih 
menyesuaikan diri menghadapi perubahan.

Fisika merupakan salah satu ilmu yang 
mendasari penemuan dan perkembangan penge-
tahuan dan teknologi modern.Pesatnya perkem-
bangan sains dan teknologi dalam kehidupan 
masyarakat pada abad ini menuntut manusia 
untuk semakin berinovasi dalam segala aspek 
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kehidupan.Besarnya peran fisika dalam perkem-
bangan teknologi menuntut pendidikan fisika 
untuk mengacu pada hasil belajar yang dilandasi 
dengan pemahaman konsep.

Pemahaman konsep merupakan pijakan per-
tama dalam mengembangkan konsep dan meng-
hubungkan dengan pemahaman ilmu yang telah 
diperoleh sebelumnya. Apabila persepsi terhadap 
gejala alam tidak utuh, maka pemahaman konsep 
tidak dapat tercapai dengan baik. Oleh karena itu, 
siswa mengalami kesalahan dalam menemukan 
solusi untuk mengatasi masalah yang ada di seki-
tarnya. Upaya mempersiapkan siswa menghadapi 
arus globalisasi yang berbasis IPTEK seperti 
yang terjadi sekarang ini diperlukan penanaman 
karakter yang kuat.

Upaya dalam meningkatkan aspek pema-
haman konsep dapat diraih dengan menanamkan 
keyakinan dalam diri siswa. Sahin (2010:534) 
membuktikan bahwa keyakinan siswa yang 
berkaitan dengan konseptual dapat membantu 
siswa meraih kemampuan pemahaman konsep.
Keyakinan siswa dapat diraih apabila siswa dili-
batkan dalam kegiatan menemukan konsep secara 
aktif dalam pembelajaran. Diduga, apabila siswa 
menemukan sendiri bukti dari konsep tersebut, 
keyakinan siswa akan tumbuh seiring dengan 
berkembangnya konsep yang diperolehnya.

Selain itu, ada kecenderungan bahwa pem-
belajaran aktif yang interaktif dalam pembelajaran 
fisika dapat meningkatkan keefektifan dalam 
meningkatkan pemahaman konsep siswa.Hal ini 
didasarkan pada pertimbangan bahwa pemahaman 
konsep siswa menjadi kunci dalam mengembang-
kan kemampuan pemecahan masalah (Antwi, 
Hanson, Sam, Savlsbergh, & Eijkelhof, 2011:90).
Pemahaman konsep dapat diperoleh melalui 
pembelajaran yang aktif dan mengikutsertakan 
siswa dalam menemukan sendiri konsep fisika.
Oleh karena itu, pemahaman konsep merupakan 
kompetensi akademik yang harus dimiliki siswa 
agar siswa dapat mengembangkan kemampuan 
lainnya.

Selain menyiapkan siswa untuk memiliki 
kompetensi akademik yang baik, pendidikan pada 
dasarnya bertujuan untuk membentuk karakter 
siswa. Tujuan yang diharapkan dalam pendidikan 
tertuang dalam undang-undang nomor 20 tahun 
2003 tentang sistem pendidikan nasional dalam 
pasal 3. Undang-undang tersebut menegaskan 
bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik yang ber-
basis karakter.

Disusunnya aturan mengenai pelaksanaan 
pendidikan karakter secara formal mengindikasi-
kan bahwa kebutuhan akan pembentukan karakter 
merupakan hal yang vital. Pala (2011:31) mem-
buktikan bahwa pengembangan keterampilan 
sosial dan integrasi pendidikan karakter merupa-
kan bagian penting dari keberhasilan akademis. 
Upaya pendidikan karakter efektif bila diterapkan 
secara ketat dengan dasar ilmiah. Sekolah sebaik-
nya fokus pada pembelajaran karakter dalam 
kurikulum regular.

Pendidikan karakter mengacu pada pem-
belajaran melalui fakta, konsep, teori, hukum, 
dan prinsip sehingga menghasilkan nilai dan 
moral. Pembelajaran nilai dan moral merupakan 
komponen yang tidak terpisahkan dari pendidi-
kan kewarganegaraan. Siswa perlu dilatih untuk 
berperilaku konstruktif dalam sehari-hari dan ber-
masyarakat. Hal ini dikarenakan sudah maraknya 
krisis sosial yang menyimpang dari moral yang 
baik (Silay, 2014:9).

Aktualisasi program pendidikan karakter 
ke dalam pembelajaran diperlukan untuk menga-
tasi krisis karakter bangsa. Upaya pembentukan 
moral generasi muda harus dilakukan demi masa 
depan. Pembelajaran karakter berguna dalam 
perkembangan moral berdasarkan konsep etika 
yang baik (Gray, 2010:61). Oleh karena itu, pen-
didikan karakter penting untuk diterapkan dalam 
setiap pembelajaran di kelas, termasuk dalam 
pendidikan fisika.

Fisika mengacu pada fenomena sehari-hari, 
termasuk hal yang sudah menjadi budaya daerah 
bernilai luhur.Aspek budaya lokal dalam pembe-
lajaran fisika dapat memberikan peluang siswa 
untuk mengembangkan pemahaman konsep. 
Hal ini karena analisis fisika dilakukan secara 
langsung dalam suatu objek nyata, bukan hanya 
abstraksi konsep semata. Apabila guru dapat 
menghadirkan local wisdom dimana siswa tinggal 
serta mengkajinya dari sudut pandang fisika, maka 
makna dari ilmu fisika dapat diterima siswa dan 
dipahami lebih baik.

Peran penting dari pengangkatan local 
wisdom memberikan efek jangka panjang yang 
besar. Hal ini dibuktikan oleh Widodo (2012:11) 
bahwa dengan mempelajari, memahami, men-
gadaptasi, menyesuaikan, menerjemahkan, dan 
merekonstruksi local wisdom untuk keperluan 
pembelajaran cendekiawan masa depan dapat 
memberikan kunci pemahaman umum dari nilai 
yang dikandung. Nilai yang dikandung berfungsi 
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sebagai titik awal dalam mengubah paradigma 
terhadap suatu tindakan yang lebih masuk akal, 
sensitif, dan kontekstual. Oleh karena itu, selain 
materi fisika dapat disampaikan secara konteks-
tual dengan baik, pengintegrasian local wisdom 
dalam pembelajaran diduga mampu membentuk 
karakter siswa. Karakter ini bersumber dari local 
wisdom yang memiliki nilai luhur sehingga siswa 
dapat menghadapi perkembangan zaman namun 
tetap memiliki budi yang luhur.

Penelitian yang dilakukan oleh Ardan, 
Ardi, Yusminah, Suou, & Dirawan (2015:58) 
membuktikan bahwa local wisdom suatu daerah 
dapat diterapkan dalam pembelajaran.Hal ini 
dapat menunjang program pelestarian local wis-
dom sehingga tidak tergeser oleh perkembangan 
zaman. Oleh karena itu, dengan mengintegrasi-
kan local wisdom, maka pengetahuan dan nilai 
kebudayaan dapat disampaikan kepada siswa 
sebagai efek pengiring. Hasilnya, siswa tidak 
meninggalkan local wisdom yang dimiliki oleh 
daerahnya.

Keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran 
dapat diukur melalui beberapa komponen. Weno 
(2010) menyebutkan beberapa komponen yang 
dapat digunakan untuk mengukur keberhasilan 
proses pembelajaran sains, yakni variabel kualitas 
proses belajar mengajar sains, sikap siswa ter-
hadap sains, minat belajar siswa, dan kemampuan 
siswa memecahkan masalah sains dan variabel 
sarana prasarana dapat dikategorikan cukup. 
Usaha dalam mencapai keadaan tersebut juga 
dipengaruhi oleh model pembelajaran.Pemilihan 
model pembelajaran hendaknya memperhatikan 
karakteristik siswa serta kompetensi yang ingin 
dicapai. Morales & Toledano (2013:79) mengung-
kapkan bahwa pembelajaran yang berlangsung 
aktif dan kolaboratif dapat menumbuhkan kreati-
vitas yang lebih daripada menggunakan metode 
konvensional yang menempatkan siswa sebagai 
penerima informasi dari guru.Pembelajaran aktif 
cenderung memicu siswa untuk menjadi subjek 
pembelajaran yang aktif dan kolaboratif. Salah 
satu tipe pembelajaran aktif yang memenuhi hal 
tersebut adalah learning tournament.

Pembelajaran aktif tipe learning tourna-
ment memiliki potensi yang besar dalam penca-
paian pembelajaran. Hal ini dikarenakan siswa 
dipacu agar secara aktif saling berkomunikasi 
secara kolaboratif dan terorganisir untuk berfikir 
bersama dalam menemukan solusi pemecahan 
permasalahan. Pernyataan ini didukung oleh pe-

nelitian Ninck (2013:16-18) yang membuktikan 
bahwa beberapa keterampilan tindakan yang 
dilakukan siswa seperti komunikasi, kolaborasi, 
penemuan tim, belajar berdasarkan pertanyaan, 
sistem berfikir, pemecahan masalah, refleksi, dan 
pembelajaran terorganisasi memberikan benefit 
yang tinggi. Selain tujuan pembelajaran dapat 
tercapai dengan optimal, penerapan pembelajaran 
aktif tipe learning tournament berpotensi untuk 
menyiapkan siswa agar memiliki keterampilan 
yang diperlukan untuk hidup bermasyarakat.

Implementasi pembelajaran aktif tipe 
learning tournament berbasis local wisdom da-
pat memberikan ruang kepada siswa untuk aktif, 
kompetitif, dan kolaboratif dalam berdiskusi 
dengan melibatkan kemampuan berpikir serta 
menuangkan gagasan dengan dasar yang benar 
untuk memperoleh pemahaman konsep dengan 
mengkaji local wisdom yang ada di daerah terse-
but. Pembelajaran aktif mempunyai prinsip bahwa 
cara belajar terbaik adalah dengan melakukannya, 
menggunakan semua indera, mengeksplorasi ling-
kungannya, belajar dari pengalaman langsung dan 
konkret, serta berbagai bentuk pengalaman lain-
nya. Hal ini dapat merangsang siswa untuk terus 
menggali kemampuan masing–masing individu 
untuk secara aktif belajar dalam kelompok.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, perlu 
dikembangkan perangkat pembelajaran fisika 
dengan memanfaatkan model pembelajaran fisika 
aktif tipe learning tournament berbasis local wis-
dom Kabupaten Purworejo. Penerapan perangkat 
pembelajaran ini diharapkan dapat membantu 
siswa untuk meningkatkan pemahaman konsep 
serta mampu meningkatkan nilai-nilai karakter 
siswa siswa.

METODE 
Penelitian ini mengembangkan perangkat 

pembelajaran fisika aktif tipe learning tournament 
berbasis local wisdom Kabupaten Purworejo. 
Model pengembangan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model 4 D. Model 4 D terdiri 
atas empat tahap, yaitu define, design, develop, 
dan disseminate (Thiagarajan, Semmel, & Sem-
mel, 1974:6-9). Tahap define terdiri atas kegiatan 
studi pendahuluan, analisis siswa, analisis tugas, 
analisis konsep, serta spesifikasi tujuan pembe-
lajaran. Pada studi pendahuluan, dilakukan dua 
tahap yaitu studi pustaka dan studi lapangan.Hasil 
dari studi pendahuluan digunakan menjadi dasar 
pengembangan perangkat pembelajaran.

Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika Aktif Tipe Learning Tournament Berbasis Local Wisdom
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Tahap design terdiri atas kegiatan me-
rancang format perangkat pembelajaran serta 
merancang draf perangkat pembelajaran berdasar-
kan format yangtelah disusun. Draf yang telah 
disusun disebut Draf I. Draf I terdiri atas RPP, 
handout, dan LKS. Tahap develop terdiri atas 
validasi instrumen penilaian perangkat pembela-
jaran, penilaian perangkat pembelajaran, evaluasi 
dan revisi I, uji coba terbatas, evaluasi dan revisi 
II, uji coba lapangan, serta evaluasi dan penyem-
purnaan perangkat pembelajaran. Tahap terakhir 
adalah disseminate. Pada tahap ini, dilakukan 
penyebarluasan produk dalam jumlah terbatas 
pada sekolah di Kabupaten Purworejo.

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 5 
Purworejo dan SMA Negeri 1 Purworejo dengan 
subjek penelitian masing-masing berjumlah 32 
orang dan 64 orang kelas X SMA. Siswa SMA 
Negeri 5 Purworejo dipakai sebagai subjek pada 
uji coba terbatas, sedangkan siswa SMA Negeri 1 
Purworejo sebagai subjek pada uji coba lapangan.
Pada uji coba lapangan, siswa dibagi menjadi dua 
kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah observasi, tes, dan 
angket.Observasi dilakukan untuk mendapatkan 
data mengenai kondisi sekolah, siswa, lingkungan 
belajar siswa di sekolah, dan RPP. Angket diguna-
kan untuk mengetahui peningkatan nilai karakter 
siswa setelah menggunakan perangkat pembela-
jaran fisika aktif tipe learning tournament berbasis 
local wisdom, danuntuk mengetahui respon siswa 
terhadap perangkat yang telah dikembangkan. 
Tes dilakukan untuk mengetahui peningkatan 
kemampuan pemahaman konsep yang dimiliki 
siswa. Teknik analisis data hasil validasi instru-
men penilaian perangkat pembelajaran dilakukan 
dengan menghitung persentase validitas butir 
yang valid.Analisis data hasil penilaian perangkat 
pembelajaran dilakukan denganmenentukan skor 
rerata dari kriteria dalam setiap aspek. Setelah itu, 
menentukan kriteria penilaian skala lima yang 
diungkapkan oleh Sukardjo (2006:53).Adapun 
kriteria penilaian yang telah disesuaikan dengan 
penelitian ini ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Konversi Skor Aktual Menjadi Kate-
gori Kualitatif untuk Interval 1 sam-
pai 5

Hasil skor peningkatan pemahaman konsep 
dan nilai karakter setelah dilakukan pembelajaran 
menggunakan perangkat yang dikembangkan di-
lakukan uji N-gain Hake (1993). Tetapi, sebelum 
dilakukan uji N-Gain, data karakter siswa diubah 
terlebih dahulu dari skala ordinal kedalam skala 
interval menggunakan method of successive inter-
val (MSI) dengan bantuan program XLSTAT 97 
yang ditambahkan pada microsoft excel. 

Uji gain dengan rumus sebagai berikut.

Nilai standar gain yang dihasilkan di-
intepretasikan sesuai Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Nilai Gain 

(sumber: Hake, 1993:1)

Analisis peningkatan persentase kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) dilakukan dengan 
menentukan kenaikan persentase ketuntasan 
sebelum dan sesudah dilakukan pembelajaran.
Persentase ketuntasan dapat diketahui dengan 
menggunakan persamaan berikut.

Selain itu, dilakukan pula uji validitas dan 
reliabilitas terhadap hasil penilaian perangkat 
pembelajaran.Uji validitas menggunakan Aiken’s 
V yang dikembangkan oleh Aiken (1985:133).
Kriteria yang digunakan dalam penentuan batas 
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koefisien Aiken’s V adalah ≥ 0,88. Reliabilitas 
penilaian perangkat pembelajaran ditentukan 
dengan menggunakan persentase kesepakatan 
Borich. Adapun persamaan yang digunakan ada-
lah sebagai berikut (Borich, 1994:385). Instrumen 
yang baik memiliki nilai R ≥75%.

Uji perbedaan kemampuan pemahaman 
konsep dan nilai karakter dilakukan dengan uji 
multivariat (MANOVA) dengan bantuan program 
SPSS 21.Uji prasyarat terdiri atas uji normalitas 
multivariat, uji homogenitas matriks varians-
kovarians, serta uji homogenitas varians.Kriteria 
pengujian adalah apabila nilai sig > 0,05, maka 
data berdistribusi normal. Apabila nilai sig ≤0,05, 
maka data tidak berdistribusi normal.

Apabila diperoleh hasil bahwa pembelaja-
ran menggunakan perangkat yang dikembangkan 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
peningkatan kemampuan pemahaman konsep 
dan nilai karakter, selanjutnya ditentukan pen-
garuhnya (effect size).Penentuan effect size dapat 
menggunakan persamaan berikut.

Interpretasi nilai effect size menggunakan 
interpretasi yang dipaparkan oleh Coe (2002:3).

Langkah selanjutnya adalah menentukan 
persentase keterlaksanaan RPP yang dihitung den-
ga menggunakan persamaan sebagai berikut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil 
Validasi Instrumen Penilaian

Sebelum dilakukan penilaian oleh ahli, 
instrumen penilaian perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan terlebih dahulu divalidasi dalam 
forum group discussion (FGD) serta divalidasi 
oleh seorang dosen ahli. Berdasarkan validasi 
instrumen, dapat disimpulkan bahwa instrumen 
penilaian perangkat pembelajaran 100% valid 
digunakan oleh expert judgment. Uji validitas 
menggunakan Aiken’s V diperoleh nilai validitas 
seluruh butir penilaian ≥ 0.88. Selain itu, dilaku-
kan uji kesepakatan Borich.Uji tersebut menun-
jukkan bahwa koefisien reliabilitas instrumen 
memiliki nilai ≥ 75 %. Berdasarkan nilai tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa instrumen termasuk 
dalam kategori reliabel.

Penilaian Perangkat Pembelajaran
Hasil penilaian perangkat pembelajaran 

oleh expert judgment disajikan Tabel 2.

Tabel 2. Penilaian Perangkat Pembelajaran

Uji Empirik
Uji empirik dilakukan menggunakan hasil 

post test kemampuan pemahaman konsep dan 
karakter siswa serta hasil respon siswa. Uji em-
pirik dilakukan menggunakan bantuan program 
quest. Model IRT yang digunakan dalam analisis 
ini yaitu model 1-PL. Dari 30 butir soal tes ke-
mampuan pemahaman konsep, 26 butir soal lolos.
Selain uji validitas, uji reliabilitas juga dilakukan 
terhadap butir soal dan hasilnyadisajikan pada 
Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Tes Kemam-
puan Pemahaman Konsep

Uji empirik untuk angket karakter siswa 
menggunakan bantuan program quest. Angket 
karakter terdiri atas 16 butir.Berdasarkan uji 
empirik, seluruh butir angket karakter termasuk 
dalam kriteria baik. Hasil uji reliabilitas butir 
angket karakter disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Butir Angket 
Karakter

Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika Aktif Tipe Learning Tournament Berbasis Local Wisdom
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Hasil uji empirik pada 35 butir angket 
respon siswa menunjukkan bahwa seluruh butir 
angket respon siswa termasuk dalam kriteria baik 
dan hasilnya ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Butir Angket 
Respon Siswa

Keterlaksanaan RPP
Keterlaksanaan RPP pada ketiga pertemuan 

memiliki persentase diatas 75%. Hal ini mengan-
dung arti bahwa pembelajaran yang berlangsung 
sesuai dengan RPP yang dikembangkan.

Peningkatan Kemampuan Pemahaman Kon-
sep

Data peningkatan kemampuan pemahaman 
konsep diperoleh berdasarkan hasil uji gain dan 
N-gain. Grafik rerata nilai pretest dan posttest 
kemampuan pemahaman konsep siswa disajikan 
pada Gambar 1.

Gambar 1. Grafik Rerata Nilai Kemampuan 
Pemahaman Konsep pada Uji Coba Terbatas

Gambar 1 menunjukkan bahwa kemam-
puan pemahaman konsep siswa mengalami 
peningkatan dengan selisih pretes dan postesse-
besar 47,23. Berdasarkan hasil gain siswa, dapat 
ditentukan nilai N-Gain. Nilai N-Gain untuk kelas 
pada uji terbatas disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Nilai N-Gain Kemampuan Pemaha-
man Konsep Siswa pada Uji Coba 
Terbatas

Peningkatan Persentase KKM
Peningkatan persentase KKM ditentukan 

dengan membandingkan skor yang diperoleh 
setiap siswa dengan KKM mata pelajaran Fisika 
yang telah ditetapkan sekolah. KKM yang telah 
ditentukan SMA Negeri 5 Purworejo pada mata 
pelajaran fisika adalah 75. Grafik persentase 
ketuntasan siswa untukpretes dan postes kemam-
puan pemahaman konsep siswa disajikan pada 
Gambar 2.

Gambar 2. Grafik Persentase ketuntasan 
pada Uji Coba Terbatas

Persentase ketuntasan siswa pada pretes 
adalah 0% sedangkan pada postes adalah 78,125% 
sehingga ketuntasan siswa mengalami pening-
katan dengan selisih pretest dan posttest sebesar 
78.125%. 

Peningkatan Nilai Karakter Siswa
Peningkatan nilai karakter siswa pada uji 

coba terbatas ditentukan menggunakan hasil ang-
ket dan observasi karakter yang diberikan kepada 
siswa sebelum (pre) dan setelah (post) diberikan 
rangkaian pembelajaran menggunakan perangkat 
yang telah dikembangkan. Sebelum dilakukan 
analisis, data diubah menjadi skala interval.

Peningkatan nilai karakter siswa juga 
diperoleh melalui uji gain dan N-gain. Rerata 
nilai persentase pretest dan posttest karakter siswa 
disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Grafik Nilai Rerata Pretest dan 
Posttest Karakter Siswa pada Uji Coba 

Terbatas

Karakter rasa ingin tahu, mandiri, komu-
nikatif, dan tanggung jawab mengalami pening-
katan. Adapun selisih pretes dan postes untuk 
karakter rasa ingin tahu sebesar 16,11%, karakter 
mandiri sebesar 15,72%, karakter komunikatif 
sebesar 14,81%, dan karakter tanggung jawab 
sebesar 15,62%. Nilai N-Gain seluruh siswa pada 
uji coba terbatas disajikan pada Tabel 7.

Angket Respon Siswa
Respon siswa diberikan terhadap perangkat 

yang dikembangkan berupa handout dan LKS.
Hasil respon siswa uji coba terbatas disajikan 
pada Tabel 8 dan Tabel 9.

Tabel 9. Rerata Skor Respon Siswa Terhadap 
Handout pada Uji Coba Terbatas

Tabel 10. Rerata Skor Respon Siswa Terhadap 
LKSpada Uji Coba Terbatas

Keterlaksanaan RPP
Keterlaksanaan RPP pada ketiga pertemuan 

memiliki persentase diatas 75%. Hal ini mengan-
dung arti bahwa pembelajaran yang berlangsung 
sesuai dengan RPP yang dikembangkan.

Peningkatan Kemampuan Pemahaman Kon-
sep

Data peningkatan kemampuan pemahaman 
konsep diperoleh berdasarkan hasil uji gain dan 
N-gain. Grafik rerata nilai pretest dan posttest 
kemampuan pemahaman konsep siswa eksperi-
men dan kelas kontrol disajikan pada Gambar 4.

Gambar 4. Grafik Rerata Nilai Kemampuan 
Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen dan 

Kontrol pada Uji Coba Lapangan
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Tabel 7. Nilai N-Gain Karakter Uji Coba Terbatas

Tabel 10. Nilai N-Gain Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa pada Uji Coba Lapangan
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Kemampuan pemahaman konsep siswa 
kelas ekperimen mengalami peningkatan dengan 
selisih pretest dan posttest sebesar 56,61% sedang-
kan kelas kontrol sebesar 31,97%. Berdasarkan 
hasil gain siswa, maka dapat ditentukan nilai 
N-Gain. Nilai N-Gain untuk kelas pada uji coba 
lapangan disajikan pada Tabel 10.

Peningkatan Persentase KKM
KKM yang telah ditentukan SMA Negeri 1 

Purworejo pada mata pelajaran fisika adalah 75. 
Grafik persentase ketuntasan siswa, baik pretest 
dan posttest kemampuan pemahaman konsep 
siswa pada kelas eksperimen dan kontrol disajikan 
pada Gambar 5.

Gambar 5. Grafik Persentase Ketuntasan 
Kelas Eksperimen dan Kontrol pada 

Uji Coba Lapangan

Persentase ketuntasan siswa kelas eks-
perimen dan mengalami peningkatan. Persentase 
peningkatan ketuntasan pada kelas eksperimen 
sebesar 75% sedangkan pada kelas kontrol sebesar 
18,75%.

Peningkatan Nilai Karakter Siswa
Peningkatan nilai karakter siswa juga 

diperoleh melalui uji gain dan N-gain.Rerata nilai 
persentase pretest dan posttest karakter siswa 
kelas eksperimen dan kontrol disajikan pada 
Gambar 6 dan 7.

Gambar 6. Grafik Nilai Rerata Pretest dan 
Posttest Karakter Siswa Kelas Eksperimen 

pada Uji Coba Lapangan

Gambar 7. Grafik Nilai Rerata Pretest dan 
Posttest Karakter Siswa Kelas Kontrol pada 

Uji Coba Lapangan

Karakter rasa ingin tahu, mandiri, komu-
nikatif, dan tanggung jawab, baik kelas eksperi-
men maupun kelas kontrol mengalami peningka-
tan. Selisih pretes dan postes kelas eksperimen 
untuk karakter rasa ingin tahu sebesar 14,60%, 
karakter mandiri sebesar 13,54%, karakter ko-
munikatif sebesar 15,61%, dan karakter tanggung 
jawab sebesar 14,28%. Selisih pretest dan post-
test kelas kontrol untuk karakter rasa ingin tahu 
sebesar 7,41%, karakter mandiri sebesar 2,66%, 
karakter komunikatif sebesar 4,02%, dan karakter 
tanggung jawab sebesar 5,01%. Nilai N-Gain 
kelas eksperimen dan kelas kontrol pada uji coba 
lapangan disajikan pada Tabel 11.

Tabel 12. Hasil Manova Kemampuan Awal Siswa
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Tabel 11. Nilai N-Gain Karakter Uji Coba 
Lapangan 

Analisis Perbedaan Kemampuan Pemahaman 
Konsep dan Nilai Karakter

Analisis perbedaan kemampuan pemaha-
man konsep dan nilai karakter terdiri atas dua 
tahapan, yaitu uji prasyarat analisis multivariat 
dan uji multivariat. Data yang adalah nilai pretes 
dan gain kemampuan pemahaman konsep dan 
nilai karakter siswa. 

Berdasarkan uji normalitas multivariat, 
data kemampuan awal dan gain siswa berdistri-
busi normal. Berdasarkan uji kesamaan matriks 
varians-kovarians, data kemampuan awal (pre-
test) dan peningkatan kemampuan (gain) siswa 
baik pemahaman konsep maupun nilai karakter 
memiliki matriks varian-kovarians yang relatif 
sama. Berdasarkan uji kesamaan varians, data 
kemampuan siswa serta gain untuk kemampuan 
pemahaman konsep dan nilai karakter tidak 
memiliki perbedaan varians data atau varians data 
homogen. Berdasarkan uji prasyarat, seluru data 
memenuhi persyaratan untuk dilanjutkan pada 
manova.Hasil uji manova disajikan pada Tabel 
12 dan 13.

Tabel 12 menunjukkan bahwa tidak ada 
perbedaan rata-rata kemampuan awal siswa pada 
kelas eksperimen dan kontrol.Tidak adanya per-
bedaan tersebut menandakan bahwa kemampuan 
awal siswa pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol setara. Tabel 13 memperloihatkan bahwa 

terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan 
antara gain kemampuan pemahaman konsep dan 
nilai karakter siswa pada kelas eksperimen yang 
menggunakan perangkat pembelajaran fisika aktif 
berbasis local wisdom Kabupaten Purworejo de-
ngan kelas kontrol yang menggunakan perangkat 
pengembangan guru.

Berdasarkan uji manova yang telah di-
lakukan, pembelajaran menggunakan perangkat 
yang dikembangkan menunjukkan pengaruh yang 
signifikan terhadap peningkatan pemahaman 
konsep dan nilai karakter siswa. Selanjutnya, 
ditentukan effect size untuk menntukan seberapa 
besar keefektifan dari penggunaan perangkat 
yang dikembangkan. Hasil perhitungan effect size 
ditunjukkan pada Tabel 14.

Tabel 14. Hasil Perhitungan Effect Size

Perangkat pembelajaran fisika aktif tipe 
learning tournament berbasis local wisdom 
Kabupaten Purworejo efektif dalam meningkat-
kan kemampuan pemahaman konsep dan nilai 
karakter.

Angket Respon Siswa
Respon siswa berupa penilaian, komentar, 

serta saran perbaikan. Respon siswa diberikan 
pada perangkat pembelajaran berupa handout dan 
LKS diakhir rangkaian pembelajaran.Hasil respon 
siswa terhadap handout dan LKS ditampilkan 
pada Tabel 15.

Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika Aktif Tipe Learning Tournament Berbasis Local Wisdom

Tabel 13. Hasil Manova Gain Kemampuan Pemahaman Konsep dan Nilai Karakter Siswa
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Tabel 15: Respon Siswa

Pembahasan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran di 

dalam penelitian ini dikembangkan berdasarkan 
Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013. Kom-
ponen dalam RPP antara lain: perumusan tujuan 
pembelajaran, pemilihan dan pengorganisasian 
materi ajar mencakup model, pendekatan, dan 
metode pembelajaran, pemilihan sumber/media 
pembelajaran, langkah/kegiatan pembelajaran, 
dan evaluasi hasil belajar. Langkah pembelajaran 
dirancang dengan mengacu pada pembelajaran 
aktif tipe learning tournament serta berbasis pada 
local wisdom dengan tema upacara adat Jolenan.
Pembelajaran yang disusun hanya terfokus pada 
tujuan pengembangan pemahaman konsep dan 
nilai karakter siswa. Upacara adat Jolenan jika 
dicermati mengandung aspek fisika antara lain 
mekanika. Berdasarkan atas beberapa temuan 
penelitian, khususnya pada aspek kompetensi 
pemahaman konsep mekanika ternyata masih 
banyak dijumpai adanya miskonsepsi. Halim, 
et al. (2014) menyatakan bahwa sebagian besar 
siswa memiliki perspektif negatif terhadap fisika. 
Hal ini disebabkan mereka gagal mencapai nilai 
tes terbaiknya karena masih adanya miskon-
sepsi atau kurangnya pemahaman konsep-konsep 
fisika terutama konsep kesetimbangan gaya-gaya.
Ditemukan juga bahwa penerapan strategi pem-
belajaran yang berbasis budaya berdampak pada 
peningkatan kemampuan siswa dalam membuat 
hubungan antara konsep-konsep sains dengan isu-
isu dalam dunia nyata sebesar 36,7% (Grimberg 
& Gummer, 2012).

Gambar 8. Tampilan LKS yang 
Dikembangkan

Lembar kerja siswa dalam penelitian ini 
disusun berdasarkan prinsip belajar aktif terkait 
dengan konsep hukum-hukum Newton. Prinsip 
ini dirujuk berdasarkan temuan bahwa keya-
kinan siswa dapat diraih apabila siswa banyak 
dilibatkan di dalam kegiatan menemukan konsep 
secara aktif dalam proses pembelajaran (Sahin, 
2010:534). LKS yang disusun sebanyak tiga 
buah untuk masing-masing pertemuan. Aktivitas 
yang disusun dalam LKS disesuaikan dengan 
sintaks pembelajaran fisika aktif tipe learning 
tournament. LKS tersusun atas panduan belajar, 
peta kompetensi, serta menyajikan fenomena dan 
kegiatan yang menunjang peningkatan pemaha-
man konsep dan karakter siswa.Selain itu, pada 
halaman paling belakang LKS dilengkapi dengan 
lembar catatan khusus. Lembar ini berfungsi 
sebagai tempat siswa untuk mencatat hal-hal 
penting dalam rangka pemahaman konsep fisika. 
Tampilan LKS ini disajikan pada Gambar 9.
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Gambar 9. Tampilan handout yang 
Dikembangkan

Berdasarkan hasil penilaian expert judg-
ment, perangkat pembelajaran yang dikembang-
kan termasuk dalam kategori sangat baik serta 
layak digunakan dengan revisi berdasarkan saran 
dan komentar yang diberikan. Hasil uji empirik tes 
kemampuan pemahaman konsep fisika menunjuk-
kan bahwa 26 butir soal lolos dan dapat digunakan 
dalam pengukuran kemampuan pemahaman kon-
sep fisika, sedangkan 4 butir lainnya tidak lolos.
Hasil uji empirik tes kemampuan pemahaman 
konsep fisika juga menunjukkan bahwa instrumen 
tes termasuk dalam kategori reliabel sehingga 
mampu menghasilkan pengukuran yang konsis-
ten. Uji empirik untuk angket karakter siswa serta 
angket respon siswa menunjukkan bahwa seluruh 
butir lolos dan dapat digunakan dalam mengukur 
peningkatan nilai karakter siswa. Selain itu, butir-
butir termasuk dalam kategori reliabel sehingga 
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dapat memberikan hasil pengukuran yang konsis-
ten. Dengan demikian, perangkat pembelajaran 
yang dihasilkan diyakini dapat diimplementasikan 
sesuai dengan tujuan pengembangan.

Berdasarkan atas nilai N-Gain yang diper-
oleh, kemampuan pemahaman konsep siswa me-
ningkat dengan kategori “sedang” pada uji coba 
terbatas dan kategori “tinggi” pada uji implemen-
tasi di lapangan. Selain itu, persentase kenaikan 
ketuntasan siswa dapat meningkat dengan nilai 
yang cukup signifikan. Berdasarkan uji multiva-
riat dan effect size, perangkat pembelajaran fisika 
yang telah dikembangkan terbukti mampu me-
ningkatkan kemampuan pemahaman konsep fisika 
dan nilai karakter secara signifikan.Hasil tersebut 
selain sesuai dengan tujuan pengembangannya 
juga sesuai dengan temuan penelitian-penelitian 
sebelumnya (Antwi et al, 2011:90). Dari temuan 
sebuah pendekatan empirik pada pembelajaran 
sains yang diujicobakan di China dan Amerika 
Serikat ternyata dapat memberikan hasil belajar 
sains yang sangat bervariasi ditinjau dari beberapa 
variabel bebas seperti jenis kelamin, sikap, latar 
belakang keluarga, pengalaman belajar di kelas, 
dan upaya individual (Wang & Staver, 1996). 
Hasil penelitian Widodo & Kadarwati (2013) pada 
siswa-siswa SMA kelas XI program IPA menemu-
kan bahwa pembelajaran IPA yang menerapkan 
prinsip higher order thinking berbasis pemecah-
an masalah memberikan skor hasil belajar dan 
skor aktivitas siswa meningkat jauh di atas batas 
ketuntasan minimal. Selain itu, nilai karakter 
dan respon siswa terhadap proses pembelajaran 
termasuk pada kategori baik.

Hal ini menunjukkan bahwa produk pene-
litian berupa perangkat pembelajaran fisika yang 
dikembangkan dengan berbasis pada local wisdom 
yang ada di Kabupaten Purworejo Jawa tengah, 
yaitu upacara adat Jolenan yang diintegrasikan 
dengan model physicsactive learning tournament 
secara menyakinkan mampu mendukung siswa 
SMA dalam meningkatkan kemampuan pemaha-
man konsep fisika dan nilai-nilai karakter. Adapun 
efek pengiring dari proses pengembangan produk 
ini adalah membantu program pemerintah Kabu-
paten Purworejo Jawa tengah dalam melestarikan 
serta menyebarluaskan informasi mengenai local 
wisdom yang ada.

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengembangan dan pem-

bahasan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 



376

Cakrawala Pendidikan, Oktober 2016, Th. XXXV, No. 3

(1) Penelitian pengembangan ini menghasilkan 
perangkat pembelajaran fisika aktif tipe learning 
tournament berbasis local wisdom Kabupaten 
Purworejo. Perangkat pembelajaran yang dikem-
bangkan telah teruji secara teori maupun empiris 
layak digunakan dalam pembelajaran fisika. (2) 
Perangkat pembelajaran fisika aktif berbasis local 
wisdom yang dikembangkan dapat meningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep. Hal ini ditunjuk-
kan dengan nilai N-Gain  pada uji coba terbatas 
yang termasuk dalam kategori “sedang” dan uji 
coba lapangan yang termasuk dalam kategori 
“tinggi”. Selain itu ketuntasan siswa juga menun-
jukkan peningkatan yang signifikan. (3) Perangkat 
pembelajaran fisika aktif berbasis local wisdom 
yang dikembangkan dapat meningkatkan nilai 
karakter. Hal ini ditunjukkan dengan nilai N-gain 
pada uji coba terbatas dan uji coba lapangan yang 
termasuk dalam kategori “sedang”. (4) Perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan efektif me-
ningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan 
nilai karakter. Hal ini ditunjukkan dengan adanya 
perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman 
konsep dan nilai karakter yang signifikan antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol, baik berdasar-
kan uji multivariat maupun effect size.
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